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BAB I 
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Sampah atau limbah merupakan salah satu masalah penting yang ada pada tiap daerah. Dewasa ini sudah banyak cara yang ditemukan untuk mengatasi masalah tersebut seperti misalnya mendaur ulang sampah organik menjadi kompos, mendaur ulang sampah plastik dan sebagainya. Limbah kain merupakan salah satu jenis limbah yang sulit diolah karena merupakan limbah anorganik yang tidak mudah terurai sehingga tidak dapat dikompos, jika limbah kain diolah dengan cara pembakaran akan menimbulkan asap dan gas beracun yang juga membahayakan lingkungan. Ini menjadikan sebuah masalah sebab berdasarkan data tahun 2011, limbah kain menempati urutan ke-4 prosentase limbah terbanyak (Susilo).
Limbah kain memang menempati urutan ke-4 sebagai penyumbang limbah di Indonesia, namun tetap hal ini harus tetap diperhatikan mengingat saat ini masih sedikit industry yang mengolah limbah kain jika dibandingkan dengan pengolahan limbah kertas dan plastic yang sudah semakin canggih dan beragam. Dari permasalahan tersebut, kami tertarik untuk memanfaatkan limbah kain menjadi sesuatu yang lebih bernilai ekonomis dan memiliki nilai guna. Contohnya adalah dengan memanfaatkan limbah kain perca menjadi pakaian atau sandang yang pada hakikatnya merupakan kebutuhan primer masyarakat.
Kaus KACA merupakan salah satu alternative sekaligus peluang usaha untuk menjawab permasalahan akan pentingnya pengelolaan limbah, pemenuhan kebutuhan pokok masyarakat yang ekonomis sehingga dapat dijangkau oleh semua kalangan dan merupakan salah satu peluang usaha menjanjikan, mengingat terus bertambahnya jumlah permintaan akan kebutuhan sandang/pakaian seiring dengan terus bertambahnya jumlah penduduk di Indonesia.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang akan dibahas dalam program ini adalah sebagai berikut:
1.2.1. Bagaimana memulai usaha Kaus KACA?
1.2.2. Bagaimana strategi pemasaran yang digunakan untuk mengembangkan dan memperkenalkan produk Kaus KACA di kalangan masyarakat?
1.2.3. Bagaimana analisa pemasaran produk Kaus KACA?




1.3. Tujuan
Adapun tujuan dari program ini adalah sebagai berikut:
1.3.1. Dapat memulai usaha baru melalui usaha pembuatan kaus dengan memanfaatkan limbah kain perca.
1.3.2. Dapat memasarkan dan memperkenalkan produk kaus yang memanfaatkan limbah kain perca di kalangan masyarakat.
1.3.3. Dapat mengetahui peluang pasar yang menjanjikan dalam usaha pembuatan kaus limbah kain perca.

1.4. Luaran yang Diharapkan
	Luaran yang diharapkan dengan adanya program kewirausahaan ini adalah sebagai berikut:
1.4.1. Terciptanya suatu inovasi produk berupa kaus (sandang) yang    memanfaatkan limbah kain perca agar dapat mengurangi limbah kain perca sekaligus untuk memenuhi kebutuhan akan sandang bagi masyarakat.
1.4.2. Kaus KACA ini dapat dijadikan suatu peluang usaha menjanjikan yang berasal dari pemanfaatan limbah kain perca.

1.5. Kegunaan
Kegunaan diadakannya program kewirausahaan ini adalah sebagai berikut:
1.5.1. Memanfaatkan limbah kain perca agar lebih memiliki nilai     ekonomis serta nilai jual yang tinggi.
1.5.2. Membangun jiwa kewirausahaan di kalangan mahasiswa sehingga dapat melihat adanya peluang usaha dan memanfaatkan limbah atau barang yang kurang berguna agar memiliki nilai ekonomis yang lebih tinggi.
1.5.3. Membuka peluang usaha baru.
1.5.4. Menciptakan suatu inovasi dengan memanfaatkan limbah agar menjadi barang yang memiliki nilai ekonomis tinggi dan memiliki daya guna.











BAB II
GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA



Gambaran Tentang Produk
Berikut ini alat, bahan, dan cara pembuatan Kaus KACA dengan memanfaatkan limbah kain perca.
a) Alat dan Bahan
1) Kain perca
2) Kaus polos
3) Gunting
4) Lem UHU atau lem kuning
5) Kertas
6) Pensil
7) Benang
8) Jarum jahit
9) Alat jahit/mesin jahit 
10) Pernak-pernik hiasan

b) Cara Pembuatan
1) Bentuk desain secara keseluruhan di atas kertas. Hal ini difungsikan untuk memperkirakan seberapa besar objek yang akan dibuat dan untuk mempermudah dalam penempatan objek di atas kaus
2) Buat pola perbagian objek. Mulai dengan pola yang paling utama, misalnya bentuk badan terlebih dahulu kemudian dilanjutkan dengan pola tambahan (sebagai pelengkap).
3) Gunting pola yang telah dibuat.
4) Letakkan pola di atas kain perca kemudian gambarkan pola di atas kain perca tersebut.
5) Setelah semua pola tergambar, gunting pola menurut garis tepi.
6) Pasangkan terlebih dahulu aksesoris tambahan menggunakan lem sebelum dijahit.
7) Kuatkan rekatan lem dengan jahitan biasa dan benang yang sewarna.
8) Jahit objek yang akan dibuat di atas kaus. Sebelum dijahit kain perca dapat direkatkan terlebih dahulu agar tidak bergeser.
9) Jahit dengan menggunakan jahitan biasa. Jika ingin berkreasi, gunakan benang yang tidak sewarna dengan kain.

Peluang Usaha
	Dewasa ini memang telah banyak industry tekstil yang memproduksi kebutuhan sandang bagi masyarakat dengan kualitas, harga, dan model yang bervariasi dan beragam. Namun, justru terus bertambahnya jumlah produsen kebutuhan sandang akan terus menimbulkan masalah berupa limbah kain sisa hasil produksi. Untuk itu, diperlukan sebuah inovasi baru dalam memproduksi kebutuhan sandang masyarakat yang lebih ramah lingkungan dengan pemanfaatan limbah kain perca. 
	Harga bahan baku yang berasal dari limbah juga dapat meminimalisir biaya produksi, sebab prinsip dalam suatu wirausaha adalah mendapatkan keuntungan tertentu dengan modal yang minimal. Keterjangkauan biaya produksi akan mengakibatkan harga produk menjadi cenderung lebih murah, sehingga dapat dinikmati oleh semua lapisan masyarakat. Keberlanjutan dalam suatu usaha tidak terlepas dari adanya ketersediaan bahan baku produksi, sasaran konsumen, serta persaingan pasar terhadap produk tersebut.

Sasaran dan Target Pasar
Sasaran dalam permasaran produk Kaus KACA ini adalah masyarakat umum yang berada di sekitar kawasan kampus Universitas Negeri Semarang, mahasiswa dan seluruh dosen maupun staff Universitas Negeri Semarang.

Media Promosi
Untuk menunjang pemasaran produk ini, ada beberapa alternative yang dapat digunakan sebagai media promosi agar produk kami lebih berkembang dan dikenal oleh masyarakat luas. Media promosi yang digunakan yaitu berupa pemanfaatan social media seperti instagram, facebook, twitter, blog, dan sebagainya. Selain itu melalui media cetak seperti pamflet dan brosur serta media promosi melalui mulut ke mulut.

Peluang Usaha Jangka Panjang
Produk ini memiliki peluang usaha yang cukup menjanjikan karena bahan yang digunakan untuk pembuatan produk dengan pemanfaatan limbah kain perca ini  harganya relative terjangkau dan mudah didapatkan. Pemanfaatan limbah kain ini akan mengurangi jumlah sampah dan membuatnya menjadi lebih bernilai guna. Pertambahan jumlah penduduk di Indonesia akan lebih membuka peluang usaha ini di masa yang akan datang, mengingat harga dari produk ini akan cenderung lebih murah dengan kualitas dan model yang tak kalah baik dari produk serupa dengan harga yang lebih mahal.

Analisis Ekonomi Kelayakan Usaha

	No
	Uraian
	Banyaknya (dalam Rp)

	1
	Biaya Pembelian Bahan
	2.238.000

	2
	Biaya Pembelian Alat
	3.527.000

	3
	Biaya Penunjang Lainnya
	  555.000

	Total
	6.320.000



Penetapan Harga
Harga pokok penjualan = Biaya operasi : jumlah produksi
				        = Rp.6.320.000,00 : 200
				        = Rp. 31.600,00
Jadi, kami memutuskan untuk menjual Kaus KACA ini dengan harga Rp.35.000,00.

Laporan Laba Rugi dalam Waktu 5 bulan
Penjualan sebesar 200 X @Rp.35.000,00 = Rp.7.000.000,00
HPP					    = Rp.6.320.000,00
Laba bersih				    = Rp.   680.000,00

BEP (Break Even Point)
BEP volume produksi = total biaya : harga
			      = Rp.6.320.000,00 : Rp.35.000,00
			      = 180,57/181
Jadi pada tingkat volume produksi sebanyak 180 buah, usaha ini berada pada titik impas. BEP ini terjadi pada 3 bulan.
BEP harga produksi  = total biaya : jumlah produksi
			    = Rp.6.320.000,00 : 200
			    = Rp. 31.600,00
Jadi pada tingkat harga sebesar Rp.31.600,00, usaha ini berada pada titik impas.



















BAB III
METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan dalam program Kewirausahaan ini dibagi menjadi 3 tahap yaitu:
Pra Kegiatan
Agar kegiatan yang kami laksanakan dapat tercapai maksimal, maka hal yang perlu dilakukan dalam pra kegiatan adalah sebagai berikut:
a. Koordinasi pembagian tugas masing-masing anggota.
b. Analisa dan survey pasar
c. Menyiapkan bahan dan alat penunjang
d. Percetakan media promosi
Pelaksanaan Kegiatan
Tahap pelaksanaan kegiatan merupakan tahapan utama dan hal yang paling penting dari program kewirausahaan ini, dimana tahap ini dibagi menjadi 2 tahap yaitu, sebagai berikut:
a. Tahap Produksi
Kaus KACA akan diproduksi dengan bahan dan peralatan yang telah tersedia pada rincian biaya pengeluaran. Kaus KACA dibuat dengan melalui beberapa tahapan yang telah dijelaskan di atas. Proses pembuatannya menggunakan bahan dari limbah kain perca, bahan ini mudah didapat dengan harga yang relative terjangkau.
b. Tahap Pemasaran
Pemasaran Kaus KACA dilakukan dengan berbagai cara dijual langsung ke konsumen dan toko atau outlet yang akan menjadi mitra kerja kami, serta melakukan penjualan melalui online dan mendatangi langsung sasaran target pasar kami.
Paska Kegiatan
Tahap paska kegiatan merupakan tahap akhir dari program ini. Dalam tahap ini, dilakukan beberapa hal sebagai berikut:
a. Tahap evaluasi
b. Tahap pembuatan laporan










BAB IV
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN


Anggaran Biaya

	No
	Uraian
	Banyaknya (dalam Rp)

	1
	Biaya Pembelian Bahan
	2.238.000

	2
	Biaya Pembelian Alat
	3.527.000

	3
	Biaya Penunjang Lainnya
	  555.000

	Total
	6.320.000



Jadwal Kegiatan
Kegiatan kewirausahaan ini dilakukan dengan rancangan jadwal kegiatan seperti berikut ini:

	Kegiatan
	Bulan

	
	1
	2
	3
	4
	5

	Persiapan Peralatan Penunjang
	
	
	
	
	

	Percetakan Media Promosi
	
	
	
	
	

	Pembuatan dan Pemasaran Produk
	
	
	
	
	

	Evaluasi Program
	
	
	
	
	






















Justifikasi Anggaran Kegiatan

1. Pengeluaran Bahan Habis Pakai
	No
	Bahan
	Banyanya
	Harga Satuan (Rp.)
	Jumlah (Rp.)

	1
	Kaos Polos
	200 buah
	20.000
	2.000.000

	2.
	Kain Perca
	-
	-
	-

	3
	Lem UHU
	10 buah
	   6.500
	65.000

	4
	Kertas
	1 rim 
	65.000
	65.000

	5
	Benang
	12 buah
	   6.000
	72.000

	6
	Pernak-pernik
	30 gram
	12.000
	36.000

	Total
	2.238.000



2. Pengeluaran Peralatan Penunjang
	No
	Nama Barang
	Banyanya
	Harga Satuan (Rp.)
	Jumlah (Rp.)

	1
	Mesin Jahit
	1 buah
	3.500.000
	3.500.000

	2.
	Jarum Jahit
	   2 set
	3.000
	       6.000

	3
	Gunting
	3 buah
	5.000
	    15.000

	4
	Pensil
	2 buah 
	3.000
	      6.000

	Total
	       3.527.000



3. Pengeluaran Biaya Penunjang Lainnya
	No
	Uraian
	Banyanya
	Harga Satuan (Rp.)
	Jumlah (Rp.)

	1
	Listrik
	5 bulan
	20.000
	100.000

	2.
	Pulsa
	5 bulan
	20.000
	100.000

	3
	Transportasi
	5 bulan
	50.000
	250.000

	4
	Penggandaan Proposal 
	3 buah 
	15.000
	  45.000

	5
	Cetak Pamflet
	10 buah
	 6.000
	60.000

	Total
	555.000




	No
	Uraian
	Banyaknya (dalam Rp)

	1
	Biaya Pembelian Bahan
	2.238.000

	2
	Biaya Pembelian Alat
	3.527.000

	3
	Biaya Penunjang Lainnya
	  555.000

	Total
	6.320.000
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